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ABSTRACT

Is intevesting to discuss and research pesantren —as Islamic Education Insti-

tution- from many perspectives. Especially in social economic and politics

change which bappen in Indonesin. Many activities are holding by pesantren,

which indicate pesantren pays attention to Moslem community empower-

ment, in order to they do not collapse to the worsr condition. More over
pesantren is potential to anticipate many situations proactively to aim better

condition of winmat in the future.
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A. Pendahuluan

Anggapan selama ini secara kuali-
tatif, masyarakat Indonesia memiliki
tataran ekonomi yang “relatif rendah’.
Pada sisi lain, secara kuantitatif mayo-
ricas masyarakat yang berada pada caraf
sosial ekonomi kurang menggembirakan
tersebut merupakan pemeluk agama Is-
lam, atau seridaknya mercka adalzh
penganur tradisi keislaman secara turun-
temuruin, vang secara demografis tinggal
di lingkungan pesantren. Sebenarnya
banyak kalangan pesantren memiliki
posisi strategis untuk memberdayakan
masyarakat muslim tentunya dengan
tetap berpijak pada nilai-nilai kultural
vang melandasinya.

Pesantren merupakan sebuah sistem
pendidikan [slam yang unik dan khas,
yang dengan kekhasannya memiliki
peluang untuk berkiprah dalam kehi-
dupan sosial. Terlebih di tengah dina-
mika perubahan sosial ekonomi dan poli-
tik yang sedang berlangsung dengan
cepat di Indonesia. Tulisan ini bermak-
sud menguak peran pesantren di tengah
berbagai perubahan sosial yang sedang
terjadi di Indonesia.

B. Profil dan Karakteristik Pesan-

tren

Ada beberapa istilah yang sering di-
gunakan untuk merujuk jenis pendidik-
an Islam tradisional khas Indonesia ini.

JPI FIAI Jurusan Tarbiyah Volume VI Tahun V Jamari 2002 51



Imam MoOEDNONO, PESANTREN

Di Jawa, termasuk Sunda dan Madura
digunakan istilah pesantren arau poﬁdok
(Dhofier, 1990:18),.atau. pondok
pesantren (Ali.1987: 13). Di Aceh
dikenal dengan istilah dayvah. artau
rangkang atau meunasah, sedang d|
Minangkabau disebut surau (Rahardjo,
1985:5). Secara terminologis, dapat
dikemukakan beberapa pandangan yang
mengarah pada definisi pesantren.
Wahid (1988: 173} mnemaknai pesantren
secara teknis sebagai *a place where santri
(student) live’, sedangkan Mas'ud (1988:
25) menulis “the word pesantren stem
[from: santri which means mie who seeks
Islamic knowledge. Usually the word
pesantren refers to a place where the santri
devotes most of his [ her time ta live in
and acquirelnowledge’.

Pesantren adalah bagian dari
strukrur internal pendidikan fslam di
Indonesia yang dlsclcnggarakan secara
rradlslonal untuk mengmternahsamkan
ls‘lam ‘it:bd‘&_,ﬂl cara hidup. Abdullah
{1995:3) mende:knpslk'm. bahwa dalam
berbabax variasinya dunia pesantren
merup.lkm pusat persemaian. peng-
amalan dan’ sekaligus penvebaran ilmu-
:lgnu keislaman.

Ali (1987:17-18) secara rinci mengi-
dcntlhkam beberapa karakteristik pesan-
tren antara lain : (1) adanya hubungan
akrab antara sesama santris (2) ketam-
dlluan santri terhadap kyais (3) keseder-
hanaan hldup (4) kemandirian sikap; (5)
semangat tolong -menolong sebagai
saudara. Dhotier (1990: 44) menyata-
kan bahwa pondok. masjid. santri,
pengajaran.agama dan kyai merupakan

lima. elemen dasar tradisi pesantren.
Dengan begitu sebuah lembaga pendi-
dikan atau pengajian yang telah berkem-
bang sehingga memiliki kelima elemen
tersebur akan dapar berubah statusnya
menjadi pesantren.

Dalam perjalanan sejarahnya,
lembaga pesantren mengalami dinamika

" yang tidak pernah berhenti, sejalan

dengan dinamika sosial yang terjadi. Bila
dicermati dalam kerangka historis.
definisi pesantren yang diajukan Dhofier
vang menyebutkan lima elemen pesan-
tren , barangkali dapat —untuk udak
mengatakan tidak relevan—, karena
dapat jadi elemen pesantren pada realitas

* sekarang tidak hanya lima saja, tetapi

lebih dari itu (Ismail SM, 2000:174).
Karaketeristik pesantren ‘y:mg sangat
menonjol. pada umumnya dipengaruhi
oleh tujuan pesantren itu sendiri. Secara
uzmum Dhofier (1990:21) merumuskan
bahwa tujuan pendidikan‘pesantren
tidak semara-mata memperkaya pikiran
santri dengan penjelasan-penjelasan,
tetapi meninggikan moralitas, melatih
dan mempertinggi semangat, menghar-
gai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan.

‘mengajarkan sikap dan tingkah laku

jujur dan bermeral, serta mempersiap--
kan para santri hidup sederhana dan
bersih hati. ‘

Dari uraian di atas terlihat jelas
profil pesantren, yang mengindikasikan
bahiwa kehadirannya bukan saja meru-
pakan manifestasi kepedulian umat [s-
fam unwk mencerdaskan kehidupan
bangsa, melainkan juga merupakan
upaya menciptakan sumbu utama

A
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dinamika sosial, budaya dan keagamaan
masvarakart Islam cradisional yang mem-
bentuk subkultur
antropologis. Dapat dielaborasikan lebih

jauh, bahwa apa vang disebut sebagai

secara sosio-

pesantren, bukan semata wujud fisik
tempat belajar agama dengan seperang-
kar bangunan, kitab kuning, santri dan
kvai. Pengaruh pesantren tidak hanya
terbatas pada kehidupan alumni ber-
sama keluarganya saja, melainkan juga
pada kehidupan masyarakat di sekitar
pesantren. Lebih dari it masyarakat
vang tinggal di sekitar pesantren dan
para alumninya akan terimbas “radiasi
kultur” vang tercermin pada homoge-
nitas perilaku, pola sikap, bahasa dan
budaya. Mengingat alumni pesantren
pada umumnya menjadi “panutan” orang
di sekelilingnya, maka dapat diduga
betapa besarnya peran pesantren dalam
memberikan “warna” bagi kehidupan
masvarakat.

C. Pesantren di tengah perubahan

sosial

Pesantren adalah sebuah sub-kulwr
kharismatis vang relatil homogen.
dengan sosok kyai sebagai sentral figur
dikelilingi santri yang disatukan dalam
pola hidup penuh kesalihan. Budava
pesantren telah melahirkan persekuruan
iman dan persandaraan  atas dasar
kepercayaan dan kecintaan pada paham
vang dibawa oleh guru vang muktabar
dan kharismatis (Abdurrahman.
1993:38).

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAJARAN

Kehidupan spiritual pesantren vang
svahdu penuh kesejukan telah berlang-
sung berabad-abad, sampai datangnya
masa awal industrialisasi yang mencip-
takan suasana keterasingan dan kontra-
diksi di luar pesantren. Bahkan semangat
materialisme serta vested interest mulai
mewarnai kehidupan sebagian tokoh
masyarakat. Pada masa tersebut “materi”
mulai didewakan, tradisi dipertanvakan.
hubungan sosial mulai longgar, kharisma
sebagian tokoh spiritual mulai pudar,
lkehidupan sebagian umat mulai per-
misif, dan sebagian mengarah kepada
hedonistik. Sedikit-banyak suasana luar
tersebut ada yang merembes ke dalam
pesantren.

Perubahan sosial berjalan dengan
begitu cepat. sehingga perangkat kuleural
sering tidak sejalan dengan perubahan
struktural, bahkan ada vang berseba-
rangan dengan nilai spiritual. Hal inilah
vang antara lain mengakibatkan runtuh-
nya sebagian nilai-nilai komunal pada
masyarakat tradisional. Hampir semua
peristiwa yang terjadi di tengah masya-
rakat dapar diikuti oleh para santri
melalui media cetak maupun elektronik.
maka tidaklah mengherankan jika santri
dapat mengetahui femonena vang terjadi
seperti betapa rentannya nilai wkar ru-
piah terhadap dolar, tingginya anghka
kriminalicas, rendahnya tingkat penda-
patan per kapita. naik-turunnya suhu
politik, ringgi-rendahnya moralitas elit.
meningkatnya angka perceraian para
artis. Semua itu peristiwa vang rerjadi
di luar dinding pesantren. Meskipun
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disadari ada juga santri vang tdak
pernah sempar mengakses berbagai
informasi tersebut. Namun demikian
rembesan informasi dunia luar pesantren
tetap sampai .

Tingkat keaktifan dalam mengakses
informasi berpengaruh secara signifikan
terhadap respon pesantren terhadap
berbagai fenomena sosial diatas. Respon
vang tercermin pada sikap, akan
mengindikasikan peran yang diambil.
Secara garis besar. respon pesantren
terhadap dunia luar terlihat heterogen,
vaitu (1) ada yang membuka diri, dan
melakukan dialog dengan berbagai
kalangan di luar pesantren unrtuk
mencari solusi bersama, serta menyikapi
secara kritis dan penuh peduli; (2) ada
vang secara proakduf mengikuti irama
sosial ekonomi dan politik: {3) ada pula
vang diam seribu bahasa dengan tetap
berkutar pada rutinitas pendalaman
keagamaan, tanpa mempedulikan
berbagai suasana dan problematika vang
mendera umat.

Serangkaian fenomena tersebut
sesungguhnya merupakan rantangan
vang mau-tidak mau , suka tidak suka,
harus dijawab oleh pihak pesantren dan
beberapa kalangan vang concern dengan
persoalan pendidikan pesantren.
Tentunya dalam menghadapi dan
memecahkan serangkaian permasalahan
tersebut tidak boleh lelah. Sebab
pesantren dilahirkan, seridaknya untuk
memberikan respons terhadap situasi
dan kondisi sosial suatu masyarakat vang
tengah dihadapkan pada runtuhnya

nilai-nilai moral, melalui transformasi

nilai yang ditawarkan, yaitu amar ma'raf
nahi mungkar. Di samping itu pesantren
memiliki missi untuk menyebarluaskan
informasi tentang universalitas Islam
(Saefuddin Zuhri 1999). Dengan
kalimat lain pesantren harus dapat ber-
peran sebagai kompas bagi umar yang
kehilangan pedoman, tongkat bagi umart
vang kehilangan pegangan dalam
mengarungi kehidupan, serta menjadi
payung bagi umat yang membutuhkan
perlindungan.

D. Peran Pesantren

Berbagai kegiatan yang berlangsung
di sebagian besar pesantren sebenarnya
mengindikasikan kepedulian pesantren

" terhadap pemberdayaan umat. Pesantren

memiliki multiperan dalam member-
dayakan umat. Di bidang keagamaan,
pesantren menjadi sarana efekrif untuk
melakukan tafakkub fiddin yang sulit
dicari tandingannya, karena dalam
pesantren, ilmu agama tidak hanya dipe-
[ajari tetapi juga diinternalisasikan dan
diamalkan secara nyata.

Dalam bidang kemasyarakatan,
pesantren masih berada di garda depan
karena tidak teralienasi dari masyarakat,

melainkan berada ditengah-tengah

masyarakat dan selalu berupaya mencari
solusi untuk mengarasi problematika
masyarakat. Sementara di bidang
kesehatan, pesantren sering dijadikan
partner pemerintah untuk melakukan
sosialisasi berbagai persoalan yang
berkaitan dengan masalah kesehatan.
melalui berbagai kegiatan da'wah yang
dilakukan oleh para ustadz dari kalang-

an pesantren.
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i bidang kesejahteraan masvarakat.
pesantren juga bersikap proakef melalui
pemberian skill di bidang pertanian, pe-
ternakan. perikanan. bisnis atau mana-
jemen. Di bidang kebudayaan. pesantren
masih menjadi sarana efekiif memper-
tahankan kebudayaan Islam dan menva-
ring kebudayaan luar vang dipandang
karang selaras dengan ajaran Jslam.

Di bidang politik, sejauh tidak ter-
jebak pada perangkap politik, pesantren
memiliki potensi untuk memberikan
pendidikan politik bagi santri maupun
masvarakat sekitar, sehingga ridak
terjebak pada fanatisme politik secara
sempit dan aklid buta pada aliran politik
tertentu. D1 bidang pendidikan,
pesantren dipercava sebagai lembaga
pendidikan yang berpihak pada kerak-
vatan dan keumatan vang murah. bah-
kan pesantren sebenarnya memiliki
peran strategis dalam membangun pen-
didikan nasional. Di bidang penerang-
an. pesantren dapat dijadikan fileer
berbagai informasi vang stmpang siur
dan cenderung membingungkan umar,
sejauh tetap berada pada posisi newral
dan menjauhkan diri dari sikap aqlid
buta.

Harapan umart terhadap pesantren
sering terlthat berlebihan. tetapt harus
dipandang dengan pasitive thinking,
bahwa hal tersebut mernpakan indikasi
kepercavaan dan penghargaan umat
terhadap pesantren. Berbagai problema-
tika umar  seolah menjadi tanggung
jawab pesantren. Namun demikian tidak

pada temparnya, jika umar hanya me-

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAIARAN

nyerahkan semua persoalan kepada
pesantren tanpa berupava membantu
mencari alternatif solusi .

Sikap sinergis dari berbagai kalangan
potensial yang memiliki kaitan cra
dengan pemberdavaan uma, merupakan
langkah vang direkomendasikan wnuulk
mengatasi persoalan umat. Pesantren
sebagai salah satu clemen potensial
dalam upaya pemberdavaan umai
memiliki peran strategis. Untuk mem-
peroleh hasil yang signifikan, maka
implementasi peran ini harus dilakukan
secara sinergis oleh berbagai kalangan

terkait, termasuk pesanren.

E. Peran Sosial Ekonomi Pesan-

tren.

Pesantren memiliki potensi untuk
memberdayakan ekonomi umat. Hal ini
karena jaringan relasi pesantren pada
umumnya luas dan bervariasi. mulai
lkalangan pejabat, pedagang, perani.
LSM dan para tokoh masvarakat.
ICekuatan jaringan ini dapat dijadikan
modal utama dalam pemberdayaan
ekonomi umat. Kalau saja pesantren
mampu menjembatani berbagai kalang-
an rersebut secara baik, maka akan ter-
wijud sebuah potenst dahsvat dan
prospeksif.

Di samping itn pesantren memiliki
SDM vang siap didik vang terdiri dari
santri potensial. Kalau saja para santri
tersebut digladi. digembleng dan digo-
dog dengan wawasan dan skill di bidang
tertentu. akan menjadi tenaga mum-

puni. cekaran, terampil dan amanah.
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Namun bukan berarti pesantren
tidak memiliki kelemahan di bidang
pemberdayaan ekonomi umar. Kele-
mahan utama pada unmumnya terletak
pada planning skill atau kerrampilan
membuat perencanaan. Akibatnva
banyak gagasan bagus yang mubadzir
fantaran ketidamampuan merumuskan
gagasan tersebut dalam bentuk proposal.
Secara teknis hal ini dapart dipelajari
dengan mudah, sejauh ada keinginan
kuat untuk mempelajarinya.

Kelemahan lain adalah dalam peng-
organisasian. Pola organisasi sebagaian
santri terjebak pada rutiniras organsiasi
vang terkadang ridak memiliki basis
keilmuan tentang organisasi, melainkan
lebth banvak didasarkan pada feeling dan
“ijtihad™ organisatornya dengan meng-
andalkan kewibawaan santri senior. Hal
ini dapat diarasi dengan mengundang
ahli manajemen dan leadership untuk
mensosialisasikan teori-teori organisasi
dan kepemimpinan yang moderen. Di
samping it secara insidental juga dapat
didatangkan pasangan pakar dan praktisi
di bidang tertentu seperti dalam bidang
bisnis ritel, grossir. garment, pertanian.
peternakan. kerajinan rangan. serta
berbagai bidang lain yang sekiranya
relevan dan visible,

Kelemahan lobi dan negosiasi
sebenarnya udak dimiliki oleh semua
pesantren. karena sebagian pimpinan
pesantren justru jago lobi dan negosiasi,
terutama dalam hal pemenuhan fasilitas,
tetapi terkadang belum menyentuh per-
soalan yang mendasar yakni di bidang
pemberdayaan ekonomi umat. Pesantren

sebenarnya memiliki potensi dan pe-
luang memberdavakan ekonomi umat
melalui beberapa cara, antara lain
melalui zakar.

Disahkannya Undang-undang
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelo-
laan Zakat, serra Kepurusan Menteri
Agama No 581 tentang Pelaksanan UU
Pengelolaan Zakat (Hartono. 2000:
232), adalah fenomena menarik sebagai
bagian dari dinamika dialektika politik,
ckonomi dan keagamaan (Islam) dalam
kehidupan bernegara. Betapa tidak,
zakat yang selama ini lebih banyak diang-
gap sebagai kewajiban individual-reli-
gious yang dalam pengelolaannya lebih

"banyak diserahkan kepada umar secara

otonom kemudian bergeser menjadi
sebuah pranata formal legalistik vang
diatur negara.

Dalam perspekrif ekonomi, institu-
sionalisasi zakat ini dapat dipandang
sebagai pengakuan formal atas zakat
sebagai satu resources pembangunan.
Pengakuan ini tentu saja membawa
implikasi berupa keterlibatan negara
dalam pengelolaan zakar, sekaligus
memikirkan lebih lanjut tentang keber-
adaannya, sebagai bagian dari variable
mode] ekonomi secara keseluruhan.

Di dalam pendistribusiannya,
pesantren merupakan salah satu patner
yang tepat karena di samping memiliki
peta potensi umar, juga dapar diajak
merumuskan program penyaluran agar
lebih tepat sasaran. Hal ini untuk lebih
mengoptimalkan manfaat zakat vang
ada, melalui kegiatan pengentasan
kemiskinan dengan kegiaran vang lebih
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bersifar produktif dan bukan konsumuif.
Dengan kalimat lain tidak dengan mem-
berikan ikan, melainkan memberikan
pancing, dan informasi cara memancing
ikan vang efektdl serta cara memilih
lokasi mancing vang repat.

Di samping membantu mengelola
wakat vang disalurkan negara, pesancren
juga dapat melakukan koordinasi
dengan Pemda, Depag dan wajib zakat
untuk mendistribusikan kepada vang
berhak menerimanva. Di sinilah
kelihaian lobi dan negosiasi pesantren
untuk bersikap proaktif teruji, sekaligus
kemampuan merumuskan konsep pen-
distribusian secara konseprual dan tepat
sasaran,

Peluang lain  vang dimiliki oleh
pesantren adalah pengelolaan BMT.
tentunya untuk itu, pesantren melaku-
kan pemberdayaan diri dalam pengelo-
laan administrasi dan organisasi BMT.
Hal ini akan meningkatkan kredibilitas
pihak pengelola BMT vang dalam hal
ini adalah pesantren. Kredibilitas ini
diperiukan karena menvangkut persoal-
an kepercayaan aras kemampuan penge-
lolaan. dan hal ini dapat membangun
citra profesional serta amanah dalam
pandangan umat.

Persoalan pengelolaan dana  umat
merupakan kapling rawan sorotan,
apalagi di era reformasi ini. harus lebih
transparan.  Kapabilitas dan ukunta-
hilitas menjadi svarat pengelola, karena
hal tersebut akan dapat meningkackan
kredibilitas. Jika kredibiltas pengelolaan
BMT dapat terjaga, maka hal rersebur
akan memiliki implikasi posiuf bagi
pesantren sebagai pengelolanya.

PEMBERDAYAAN PrOSES PEMBELAJARAN

F. Peran Sosial Politik Pesantren

Pesantren telah berkiprah dalam
kancah politik sejak zaman penjajahan.
Perlawanan bangsa Indonesia terhadap
penjajah, banyak didukung dan dimo-
tori oleh para santri dan kyai dari pesan-
tren-pesantren yang telah ada pada masa
tersebut. Gema takbir, penumbuhan
semangat jihad, dan konsep mati syahid
bagi pejuang yang gugur dalam melawan
penjajah, merupakan motivasi yang
ditumbuhkan dalam dada para pejuang
oleh para kyai dan ulama’.

Sesudah merdeka, dari kalangan
pesantren banyak yang akidif di dunia
politik sebagai benrtuk keterpanggilan
untuk mengabdikan diri bagi bangsa dan
negara. Banyaknya alumnus pesantren
bahkan kyai dalam kancah politik, baik
sebagai pengurus partai maupun sebagai
anggota legislatif, telah memberikan
warna tersendiri dalam kehidupan
politik bangsa. Di masa Orde Lama, saat
politik dijadikan panglima, para tokoh
politik kaum santri senantiasa berada di
waris depan dalam menghadapi trik-trik
licik komunis, maupun dalam mele-
nyapkan ideologi komunis dari bumi In-
donesia.

Pada masa Orde Baru saac ekonomi
dan pembangunan dijadikan panglima,
peran politik pesantren juga tidak dapar
diabaikan. Banyaknyva kyai dan alumnus
pesantren vang duduk di lembaga
legislatif maupun eksekurif, merupakan
bukti adanva sumbangsih pesantren bagi
upaya mengisi kemerdekaan. Lebih dari
itu, tanpa dukungan para ulama dan
kyai, program pemerintah .dalam
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masalah perbankan, keluarga berencana,
kesehatan masyarakat, dan transmigrasi
setidaknya akan banvak menemui
lkendala.

i era reformast. sumbangan pesan-
tren dalam peran sosial politik semakin
signifikan. Di antara pengurus (hampir)
semua partai politik. baik tingkat pusart
maupun daerah. terdapat alumni acau
pimpinan pesantren. Demikian pula
haloya dalam lembaga legislacdif.
Kehadiran saneri dalam dunia politik
sering mengundang dilema. Dunia
politik vang sarat muatan kepentngan.
tidak jurang berseberangan dengan nilai-
nilai kesalehan yang pernah diperoleh di
dunia pesancren. Akibatnya gesekan
antartokoh sesama alumni pesantren tak
rerelakkan, bahkan Renah vang dikecam
keras dunia pesancren teckadang
dilakukan, untek kepentingan politik
rertentu,

Ukhuwah vang menjadi ciri saneri.
terkadang dikotbankan untuk kepen-
tingan politik kelompok. Akibartnva
persaudaraan seiman dan seagama turut
dikorbankan. demi dan atas nama lke-
pentingan politik kelompok. Barangkali
hal ini yang dimaksud dengan jargon
“dalam politik tdak ada persahabaran
abadi, vang ada hanvalah kepentingan
abadi™,

Pergesekan antarcokoh Islam, orga-
nisasi Irlam arau kaum santri meng-
undang keprihatinan yang mendalam.
Fanatisme kelompok dan semangar
ashobivah, seharusnya dapat dieliminir
sedemikian rupa di kalangan umat
[slam. Perbedaan pendapar, warna ben-

dera, dan partai seharusnya tidak boleh
dijadikan alasan untuk saling benci.
saling fitnah apalagi menghalalkan darah
saudara seagama dan sebangsa.

Para elite seharusnva memahami
bahwa sebagai bangsa vang paternalis,
umat yang berada pada lapisan bawah
cenderung  mengikuti gerak langkah
mareka dengan taasub dan berlebihan,
oleh karenanva dituntur sikap ekstra
hati-hati dalam bertindak dan berbicara.
Perbedaan pendapat dan sikap para elite
sebenarnva tddak menjadi masalah.
sejaul dilakukan dengan elegan, etis.
luwes dan gentle. Oleh karenanya. para
clite diharapkan dapat memiliki dan
mempertahankan kearifan sifat dan
sikap. Arogansi elite memiliki porensi
dahsyat untuk memporak-porandakan
kehidupan bangsa, bahkan dapat meng-
hancurkan masa depan bangsa ini.

Kehadiran kaum santri di penras
politik nasional, seharusnya dapat men-
datangkan suasana teduh dan menvejuk-
kan, bukan suasana panas dan menye-
sakkan. jika para elite sulit diharapkan
untuk mendekatkan jarak antara yang
senyatanya menuju yang seharusnya,
maka kepada para kyai yang tecap mene-
kuni pelaksanaan pendidikan di pesan-
tren, atau kepada para da'i yang akrif
berda'wah, sedapat mungkin memberi-
kan penjelasan vang menvejukkan
dengan mengambil jarak sama dengan
semua kekuatan sosial polirik, rerurama
vang bernataskan lslam.

Netralitas para rokoh yang jauh dari
interes pribadi dan golongan. diharap-
kan dapat mendatangkan suasana vang
kondusit. di tengah suasana panas ini.
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Jika pura rokoh lokal sudah terlanjur
dikenal sebagai sosok partisan sudah
barang tentu memiliki keberpihakan
kepada partai politik tertentu, maka
seridak-tidaknyva  diharapkan daparc
bersikap c¢legan. fair. jujur dan etis.
Dilema lain. adalah banyaknya tokoh
pesantren vang tampil di pentas politik
nasional, sehingga pesantren lebih
banyak ditinggalkan antuk urusan
sidang-sidang lembaga legislatit. pengga-
langan massa maupun kampanye.
Terlatu besar pengorbanan para wokoh
jika harus ditebus dengan menelantar-
kan pesantren vang dipimpinnya.

Pengerahuan dan pengalaman para
kyai di bidang politik seharusaya
ditularkan dan disosialisasikan kepada
para santri. Contoh-contoh vang
dilihar, didengar dan dialami. baik
positif maupun negatif dapat dijadikan
ilustrasi dalam membahas fighus-
sivaasah di hadapan para santri, agar
kelak dapat tampil sebagai sosok politisi
vang elegan., sopan dan mampu meng-
hargai orang lain meskipun berbeda
pendapat dan tidak suka memaksakan
pendapat kepada orang lain.

Para kyai memiliki peluang besar
untuk melahirkan kader-kader pemim-
pin masa depan vang memiliki kecer-
dasan dan kearifan sikap. Masa depan
santri banyak bergantung pada kapabi-
litas dan kredibilicas kvai vang memiliki
otorita kuat di pesancren. Di bawah
asuhan seorang kyai vang berwawasan
luas. mampu bersikap luwes, mau ber-

PempeRDAYAAN P'ROSES PEMBELAIARAN

sinergi dan bersikap demokrat, akan
lahir tokoh-tokoh masa depan. vang
dapat membawa bangsa keluar dari ber-
bagai kemelut persoalan sosial, ekonomi,
dan politik.

Dari serangkaian uraian di atas dapac
diketahui secara pasti bahwa pesantren
memiliki sejarah panjang dalam upaya
pemberdayaan umar, dan memiliki
peran penting dalam pemberdayaan
ckonomi umat serta pemberdavaan
politik umat. Untuk membangun cicra
Islam, kepada para elite politik muslim.
baik vang berasal dari kalangan pesan-!
tren maupun luar pesantren diharapkan
dapar membangun komitmen nilai dan
meninggalkan komitmen figur, serta
bersikap elegan dan dapat memperta-
hankan kesalithannya. ’

Untuk meneguhkan peran pesantren
di tengah belantara masalah umar,
Rojaya dalam Pesantren Ner (Hetp://
www Uncalan 19.2001) merekomen-
dasikan bahwa pesantren harus berani
membenahi dirinya dalam berbagai
aspek positif-konstrukif yang antara lain
meliputi: manajemen pesantren, pem-
berdayaan ckonomi, kemampuan ber-
bahasa asing, penguasaan intormasi. dan
beberapa aspek lain vang dirasa pertu
serta relevan untuk difaksanakan sebagai
upaya pembenahan internal pesantren.
Kalau saja harapan di atas dapat men-
jelma menjadi kenyataan, maka [slam-
pun akan dapac vl wala yrla alail.
Amien.
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